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KATA PENGANTAR 
 
 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt, yang telah memberikan 
Rahmat serta Karunia-Nya kepada kita semua, serta salawat dan salam penulis 
hantarkan kepangkuan alam Nabi besar Muhammad Saw beserta seluruh keluarga 
dan sahabat yang telah membawa ummat-Nya dari alam jahiliah ke alam yang 
penuh dengan ilmu pengatahuan. Atas izin Allah Swt sehingga dapat terselesainya 
skripsi ini yang berjudul “Kesesuaian Lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
dengan Bidang Kerja (Studi Pada Satuan Kerja Pemerintah Aceh)”. Karya tulis ini 
disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan program 
S-1 Prodi Pengembangan Masyarakat Islam pada Konsentrasi Kesejahteraan 
Sosial Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Darussalam Banda Aceh. Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis ucapkan 
terimakasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, saran dan 
kritikan kepada penulis demi kesempurnaan skripsi ini. 
Ucapan terima kasih ananda sampaikan kepada yang teristimewa orang 
tua: Ayahhanda tercinta Alm, Zaini Dahlan dan kepada ibunda tersayang Mariati, 
yang telah mengandung, melahirkan, mendidik dan membesarkan serta 
mencurahkan kasih sayangnya kepada penulis guna tercapainya cita-cita sehingga 
penulis dapat berada pada jenjang pendidikan yang dituju. Tidak lupa juga ananda 
ucapkan banyak terima kasih kepada keluarga tercinta kakanda Hamdani tercinta 
sebagaimana beliau yang selalu memberi dukungan, motivasi serta yang telah 
memberi material dan tanggung jawabnya memberi biaya perkuliahan sehingga 
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dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Kakanda Murtaza ZD, 
Kakak Masyitah, Abang Ipar Khaidir Azhar, Kakak Ipar Rosmanidar, Nanak Ana 
Rosa Vitria, Nanak Mauli Hasnita, Adek Ainul Mardiah, Mahfudh Alqamal 
Ramaddhan, Rafka Maulana yang telah banyak mendukung dan memberi 
motivasi sehingga dapat mengantarkan ananda kepada cita-cita yang mulia dengan 
harapan dapat bermakna bagi Agama, Nusa dan Bangsa. 
Ucapan terimah kasih ananda sampaikan kepada keluarga angkat yang 
teristimewa yaitu abang mawardi, kakak Mutia, adek Defina Falisa, adek Defita, 
dan Alm Adek Faris Ibni Nabel yang selalu memberi doa, dukungan dan semangat 
sehingga terselesainya karya ilmiah ini. 
Ucapan terima kasih ananda sampaikan kepada Bapak Dr, Fakhri 
S.Sos.,MA selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
Darussalam Banda Aceh, terimaksih kepada Ibu Dr. Rasyidah, M.,Ag selaku 
ketua prodi serta Ibu Sakdiyah, M.,Ag sebagai sekretaris Prodi Pengembangan 
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Darussalam 
Banda Aceh, terimaksih pula penulis sampaikan kepada Bapak Drs, H. M, Jakfar 
Puteh, M.Pd selaku pembimbing pertama yang telah memberikan arahan dan ide-
ide serta motivasi sehingga dengan pengarahannya skripsi ini dapat diselesaikan, 
dan kepada Bapak Dr. T. Lembong Misbah, MA, selaku Penasehat Akademi (PA) 
serta pembimbing kedua, ditengah kesibukan beliau menyempatkan diri untuk 
meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya kepada penulis yang telah memberikan 
bantuan, bimbingan, ide-ide dan pengarahan sehingga skripsi ini dapat 
terselesaikan. Kemudian ucapan terima kasih penulis kepada Para dosen dan 
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asisten serta seluruh karyawan di lingkungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang telah membekali penulis dengan ilmu 
yang bermanfaat. 
Terima kasih tidak lupa penulis ucapkan kepada Alumni yang Bekerja di 
Satuan Kerja Pemerintahan Aceh (SKPA) Khususnya bagi alumni yang telah 
memberikan informasi yang cukup banyak tentang kesesuai ilmu alumni dengan 
bidang kerja dan data-data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.   
Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada abang Muliyadi, yang 
selalu ada dan sabar mendengar keluh-kesah penulis, yang telah banyak 
memberikan arahan motivasi, do’a, dan dukungan kepada penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini.dan terima kasih kepada sahabat teristimewa, Kamalia, 
Novia Sari, Desi Yunita, Salmi Riskianda, Anisah Marsyanda sari, Isma Maulana, 
dan linda. Di tengah kesibukan mereka tetap selalu ada yang telah meluangkan 
waktu, dan pikiran terutama dalam melakukan penelitian penyelesaian skripsi ini.  
Ucapan terima kasih  juga penulis sampaikan kepada sahabat teristimewa 
Fatimah yang selalu ada dan ditengah kesibukan beliau menyempatkan waktu 
luang berpartisipasi menemani penulis dalam menyelesaikan karya ilmiah  ini dan 
selalu memberi motivasi yang terbaik kepada peneliti.  
Ucapan terima kasih ananda juga kepada sahabat seperjuangan Asmaul 
Husna, Yenny Rafiqah, Yunita Aryani, Helmi Syahputra, Evitamala, Siti 
Maisarah, Nurlaila, Muhammad Riski,  dan  seluruh kawan-kawan PMI-KESSOS 
unit 17 leting 2014. Yang tanpa henti-hentinya selalu membantu dalam segala hal 
sehingga skripsi ini bisa terselesaikan. Tidak lupa juga terima kasih kepada abang 
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Hamdani yang selalu memberi dukungan dan arahan kepada peneliti sehingga 
skripsi bisa terselesaikan. 
Serta ucapan terimah kasih ananda kepada Bapak/Ibu Keucik dan kawan-
kawan KPM Reguler II Gampong Padang Datar Kecamatan Krueng Sabe, 
Kabupaten Aceh Jaya, yang selalu memberikan bantuan berupa doa, dukungan, 
saran dan semanggat kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Akhirnya, dengan segala keterbatasan, penulis menyadari bahwa dalam 
penulisan skripsi ini tidak luput dari kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, 
dengan lapang dada penulis menerima kritik dan saran dari semua pihak demi 
penyempurnaan di masa yang akan datang. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini membahas tentang “Kesesuaian Lulusan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi dengan Bidang Kerja. Studi Pada Satuan Kerja Pemerintah Aceh”. 
Fokus objek penelitian ini adalah Lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang 
bekerja di instansi Pemerintah Aceh di Ibu Kota Provinsi Aceh. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah agar mengetahui tentang kesesuaian ilmu alumni 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan bidang kerja yang di tugaskan padanya.  
Untuk menjawab permasalahan diatas maka penulis menggunakan metode 
kualitatif. Cara pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi dan 
wawancara. Berdasarkan hasil dari penelitian maka penulis dapat simpulkan 
bahwa terdapat satu alumni yang tidak memiliki kesesuaian dengan bidang kerja, 
namun alumni tersebut bisa menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan 
baik. Alumni yang mempunyai kesesuaian dengan bidang kerja. Maka dalam 
penyelesaian tugas dan tanggung jawab yang diberikan maka sangat mudah 
terselesaikan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa alumni Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi mempunyai cara yang berbeda-beda dalam 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya berdasarkan jenis pekerjaan. 
Sebagian besar lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi telah terserap dalam 
dunia kerja. Bidang yang di duduki oleh alumni telah sesuai dengan kompetensi 
lulusan. Oleh sebab itu, alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi sudah memiliki 
kesesuaian yang baik dalam menyelesaikan pekerjaannya. Yaitu cara 
berkomunikasi dan kerja sama tim. 
Kata kunci : Lulusan, Bidang Kerja, dan Kesesuaian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kerja merupakan kegiatan melakukan sesuatu  yang dilakukan untuk 
mencari nafkah.
1
 Malayu Hasibuan menyatakan bahwa kerja merupakan sejumlah 
aktivitas fisik dan mental yang dilakukan seseorang untuk mengerjakan sesuatu 
pekerjaan.
2
 Oleh karena itu, kerja bukan hanya sekedar untuk mendapatkan upah 
dan gaji, jabatan atau kekuasaan. Melalui kerja ini bisa mengungkapkan jati diri 
seseorang, apakah bisa dikatakan sebagai orang disiplin, bertanggung jawab, jujur, 
tekun, pantang menyerah dan punya visi-misi atau sebaliknya. Dengan demikian, 
dunia kerja merupakan sarana bagi perwujudan dan sekaligus pelatihan diri untuk 
menjadi semakin baik.
3
 
Dunia kerja meliputi bidang yang sangat luas dan tidak hanya terbatas 
pada bidang-bidang tertentu. Namun setiap hal yang dilakukan oleh seseorang 
untuk menghasilkan sesuatu dapat saja disebut sebagai pekerjaan asalkan hal 
tersebut  memang layak untuk dilakukan.  
Selain kesiapan seseorang dalam memasuki dunia kerja sangat dibutuhkan 
keterampilan terutama bagi mahasiswa yang akan memasuki dunia kerja setelah 
menyelesaikan perkuliahan. Sebagai calon tenaga kerja profesional dalam 
bidangnya maka seseorang  harus bertanggung jawab terhadap apa yang telah di 
                                                             
1
 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 703. 
2
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2009), hlm. 41. 
3
 Antonius Atosokhi Gea, Relasi dengan dunia, (PT: Elex Media Komputindo Kelompok 
Gramedia Jakarta, 2006), hlm. 210. 
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tugaskan kepadanya, sehingga akan membawa seseorang memiliki pribadi yang 
mandiri dan kreatif, termasuk didalamnya alumni Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Sudah Banyak alumni yang 
bekerja di Satuan Kerja Pemerintahan Aceh ataupun di lembaga lainnya. 
Berdasarkan pengamatan awal hasil wawancara dengan Erna Hasri. 
Bahwasannya kesesuaiaan lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan 
bidang kerja pada Satuan Kerja Pemerintah Aceh, dikarenakan sudah banyak 
alumni yang telah bekerja di instansi Pemerintah, alumni yang telah mempunyai 
kedudukan berbagai bidang pasti mempunyai kesesuaian dan keahlian di bidang 
yang ditetapkan. Oleh karena itu alumni tersebut telah dapat melakukan pekerjaan 
dengan baik dan tepat waktu.
4
  
Fakultas Dakwah dan Komunikasi merupakan salah satu Fakultas yang 
ada dilingkungan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. 
Fakultas Dakwah didirikan pada tahun 1968. Saat ini Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi telah memiliki empat prodi yaitu Prodi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam (KPI), Bimbingan dan Konseling Islam(BKI), Manajemen Dakwah (MD), 
dan Pengembangan Masyarakat Islam.  
Secara kompetensi empat prodi tersebut memiliki kemampuan masing-
masing dalam bekerja. Yaitu Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam menjadikan 
Prodi sebagai pusat keunggulan dalam bidang keilmuan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang ilmu 
komunikasi dan penyiaran Islam, melakukan penelitian di bidang Ilmu 
                                                             
4
 Wawancara awal dengan Erna Hasri. Kasubbag Akademik Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry. Pada tanggal 20 Desember 2017. 
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Komunikasi dan Penyiaran Islam. Melaksanakan pengapdian kepada masyarakat 
dalam rangka mengamalkan ilmu komunikasi dan penyiaran Islam, melaksanakan 
kerja sama dengan berbagai pihak yang terkait dengan komunikasi penyiaran 
Islam.  
Prodi Bimbingan dan Konseling Islam telah menghasilkan sarjana yang 
memiliki kemampuan dan keterampilan dalam dakwah dan konseling Islam, 
menghasilkan tenaga konseling Islam yang profesional, memiliki kapasitas ilmu  
bimbingan dan konseling secara teoritis dan praktis.  
Prodi Manajemen Dakwah mengembangkan pendidikan dan pengajaran 
dalam bidang ilmu manajemen dakwah, meningkatkan penelitian dalam bidang 
manajemen dakwah, meningkatkan peran dan jurusan dalam bidang manajemen 
dakwah bagi masyarakat.  
Prodi Pengembangan Masyarakat Islam mengembangkan pendidikan dan 
pengajaran di bidang Pengembangan Masyarakat Islam, mengembangkan 
penelitian dalam bidang pengembangan masyarakat Islam. Menghasilkan sarjana 
pengembangan masyarakat yang memiliki pengetahuan dan keterampilan. 
Melakukan pengembangan masyarakat yang berwawasan keislaman. 
Meningkatkan peran serta upaya dalam pendampingan dan pengembangan 
masyarakat Islam. Memperluas kerja sama dengan berbagai pihak untuk 
meningkatkan kualitas pelaksanaan tri darma perguruan tinggi dalam bidang 
pengembangan masyarakat Islam.
5
 
                                                             
5
 Database Panduan Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi. hlm. 147-169. 
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Berdasarkan data-data dari Forum Alumni Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi  (Alfada) alumni yang bekerja  di berbagai tempat, yang tersebar 
pada berbagai instansi Pemerintah dan swasta. Kemudian alumni dari Fakultas 
Dakwah dan Komukasi ada yang menjadi pegawai di bidang humas, staf, seketaris 
dan sebagainya.
6
  
Alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi diharapkan dapat berperan aktif 
dalam membangun almamaternya di dunia kerja. Dalam menyediakan tenaga 
kerja yang siap bekerja sesuai dengan kompetensi keahlian yang dimiliki masing-
masing dari alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi diharapkan memiliki 
keterampilan sesuai dengan yang di pelajari ketika berada di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi.  
Berdasarkan visi-misi Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Adapun Visi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, menjadi Fakultas yang unggul dalam  
mengembangkan ilmu Dakwah dan Komunikasi serta ilmu-ilmu sosial berbasis 
keislaman. Kemudian Misi Fakultas Dakwah dan Komunikasi yaitu menciptakan 
sarjana yang memiliki kompetensi akademik, profesioanal, dan kerakhlak mulia. 
Mengembangkan riset dalam bidang ilmu dakwah dan ilmu-ilmu sosial berbasis 
keislaman. Mentransformasikan nilai-nilai ilmu pengetahuan untuk mencerdaskan 
masyarakat dalam memperkuat Syariat Islam menuju masyarakat yang maju dan 
mandiri.
7
 
                                                             
6
 Wawancara awal dengan Baharuddin, Sekjen pengurusan Forum Alumni Fakultas 
Dakwah UIN Ar-Raniry, pada tanggal 18 Desember 2017. 
7
 Panduan Akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 2014. 
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Berdasarkan dari uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul Kesesuaian Lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
dengan Bidang Kerja (Studi Pada Satuan Kerja Pemerintah Aceh).  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah diatas, maka dapat ditulis rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana kesesuaian ilmu alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
dengan bidang kerja yang ditugaskan padanya? 
2. Mata kuliah apa saja yang menunjang pruduktifitas kerja para alumni pada 
bidang kerja yang menjadi tanggung jawabnya? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Peneliti bertujuan untuk mengetahui tentang kesesuaian ilmu alumni 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan bidang kerja yang ditugaskan 
padanya? 
2. Peneliti bertujuan untuk mengetahui tentang mata kuliah apa saja yang 
menunjang produktifitas kerja para alumni pada bidang kerja yang 
menjadi tanggung jawabnya? 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Untuk menambah wawasan pengetahuan proses kesesuaian alumni dan 
mutu kelulusan dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Ar-Raniry. 
2. Sebagai bahan acuan untuk kontek dengan melihat aspek-aspek kebutuhan 
alumni untuk menunjang kemampuan dasar serta kebutuhan apa saja 
tentang keterampilan lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi sebagai 
bekal kerja. 
3. Untuk menambah wawasan pengetahuan tingkat kepuasan alumni dalam 
bekerja terkait dengan prestasi yang dimiliki. 
E. Penjelasan Istilah 
1. Kesesuaian  
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan 
kesesuaian adalah yang berarti perihal sesuai. Kesesuaian juga berarti 
keselarasan (tentang pendapat, paham, nada, kombinasi warna dan 
sebagainya). Kesesuaian juga berarti kecocokan.  
2. Lulusan  
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan 
lulusan adalah sudah lulus dari ujian atau tamatan SMU dan perguruan 
tinggi.
8
 Oleh karena itu, lulusan merupakan seseorang yang telah 
menyelesaikan tugas terakhir seperti ujian dan menyusun skripsi di suatu 
lembaga pendidikan baik di sekolah maupun perguruan tinggi dan sama 
halnya dengan lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang merupakan 
                                                             
8
 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Restu Agung, 
1995), hlm. 688. 
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salah satu Fakultas di antara banyaknya Fakultas lain yang terdapat di UIN 
Ar-Raniry. 
3. Bidang Kerja 
Bidang kerja merupakan sekumpulan kedudukan (posisi) yang 
memiliki persamaan kewajiban atau tugas-tugas pokoknya. Dalam 
kegiatan analisis jabatan. Satu bidang kerja dapat diduduki oleh satu atau 
beberapa orang yang tersebar diberbagai tempat. Bidang kerja yang 
dilandasi pendidikan keahlian seperti keterampilan, keahlian dan 
sebagainya. 
9
 
Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud dengan 
Kesesuaian lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan Bidang 
Kerja Pada Satuan Kerja Pemerintah Aceh adalah penilaian mengenai 
kerja yang dilakukan oleh lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang 
bekerja di instansi tersebut dalam menyelesaikan tugas-tugas kerja melalui 
pengamatan panca inderanya.   
 
                                                             
9 Http://ilmukritis. Wordpress.com/2012/02/28/definisi-pekerjaan-profesi-jabatan-dan-
karil/. 22 Januari 2019 
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A.  Kajian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Febry Hazfia Dhanita, mahasiswi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam, Banda Aceh pada tahun 2018. Yang berjudul 
Persepsi Pegawai Kantor Terhadap Kinerja Lulusan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry (Studi pada Kantor Urusan Agama Kecamatan, 
Kementrian Agama dan Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh). 
Permasalahan pada penelitian ini adalah penelitian ini di latarbelakangi 
oleh adanya beberapa penilaian pegawai terhadap kinerja yang dihasilkan lulusan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry. Pada dasarnya bagi pegawai 
dari lulusan perguruan tinggi sudah tentu melakukan pekerjaannya sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan karena mereka telah memperoleh ilmu 
pengetahuan mengenai bidang tersebut. Akan tetapi tidak semua pegawai dari 
lulusan perguruan tinggi dapat melakukan pekerjaannya sesuai dengan prosedur 
melainkan berbeda atau tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.
10
 
Sedangkan penelitian yang di lakukan oleh peneliti tidak jauh beda dengan 
penelitian sebelumnya yaitu untuk mengetahui Kesesuaian Lulusan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Dengan Bidang Kerja di Satuan Kerja Pemerintah Aceh, 
                                                             
10
 Febry Hazfia Dhanita, Persepsi Pegawai Kantor Terhadap Kinerja Lulusan Fakultas 
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tetapi fokusnya terhadap kesesuain lulusan alumni Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi dengan ilmu yang diperlajari selama diperkuliahan kesesuaiannya 
dengan bidang kerja. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif analisis 
pendekatan kualitatif. 
 
B. Analisis Pekerjaan 
1. Pengertian kerja 
Kerja adalah sejumlah aktifitas fisik dan mental seseorang untuk 
mengerjakan semua pekerjaan. Kerja adalah suatu aktifitas, namun tidak semua 
aktifitas manusia sebagai pekerjaan. Karena di dalam makna pekerjaan terkadang 
ada dua aspek yang harus dipenuhi secara nalar yaitu sebagai berikut: 
a. Aktifitas dilakukan karena ada dorongan untuk mewujudkan sesuatu 
sehingga rasa tanggung jawab yang besar untuk menghasilkan kerja, 
atau produk yang berkualitas. 
b. Apa yang dilakukan tersebut, dilakukan karena kesenjangan, sesuatu 
yang direncanakan, karena itu terkadang di dalamnya suatu semangat 
mengerahkan segala potensi yang dimiliki sehingga apa yang 
dikerjakan benar-benar memberikan kepuasan dan manfaat kerja 
diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup.
11
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Pekerjaan merupakan komponen dasar struktur organisasi dan merupakan 
alat untuk mencapai tujuan organisasi. Analisis pekerjaan merupakan suatu proses 
untuk menentukan isi suatu pekerjaan sehingga dapat dijelaskan kepada orang lain 
untuk tujuan manajemen. Isi pekerjaan hasil dari analisis pekerjaan dalam bentuk 
tertulis inilah yang sering disebut dengan deskripsi pekerjaan. Selanjutnya, agar 
suatu pekerjaan dapat dikerjakan oleh orang yang tepat.
12
  
Suatu organisasi akan tetap bertahan dan berkembang serta menyesuaikan 
diri dengan lingkungan, manakala didukung oleh ketangguhan manusianya. Untuk 
mewujudkan ketangguhan manusia dalam organisasi, analisis pekerjaan yang 
disebut analisis jabatan. Melalui analisis pekerjaan akan dapat perkiraan pekerjaan 
atau jabatan. Analisis pekerjaan merupakan seuatu proses secara mendalam dan 
sistematis terhadap suatu pekerjaan, untuk memperoleh manfaat dari hasil kerja. 
Analisis pekerjaan harus dapat memberikan keterangan tentang tugas, tanggung 
jawab, sifat pekerjaan serta syarat jabatannya untuk dapat melaksanakan 
pekerjaan dengan baik.
13
 
Dalam kehidupan sehari-hari dapat dipahami bahwa seorang muslim 
dengan pemahaman Islamnya yang baik akan mengantarkan hidupnya kepada 
kesejahteraan dunia dan akhirat, lahir dan batin, Islam membentangkan pola hidup 
yang ideal dan praktis. Islam mengajarkan hidup seimbang baik dalam usaha 
ibadah maupun mu’amalah. Dengan ibadah, seseorang berhubungan langsung 
dengan Allah secara vertikal. Adapun aspek mu’malah, seseorang akan 
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berhubungan dengan urusan duniawi, seperti ekonomi, sosial, kemasyarakatan, 
dan nilai-nilai lainnya dalam memenuhi kebutuhan hidup.
14
 Dari uraian tersebut, 
Allah Swt berfirman dalam ( QS. Al-Qasas 28:77) yang berbunyi sebagai berikut: 
           ۖ  َايْن ُّدلا  َنِم  ََكبيَِصن  َْسَنت  َلَو   ۖ   َةَرِخْلْا  َراَّدلاا  ه َّللّ  َكَاتآ اَميِف  َِغتْباَو 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi (QS. Al-Qasas 28:77) 
Maksud dari ayat tersebut adalah untuk mencapai kebahagiaan yang 
dijanjikan Allah, seorang manusia harus rajin bekerja dan berbuat sungguh-
sungguh mengantarkan kepada cita-cita yang diinginkan.  
Sesungguhnya bekerja merupakan sarana dan usaha untuk merealisasi 
langkah-langkah pertumbuhan. Adapun kerja dalam pengertian luas adalah semua 
bentuk usaha yang dilakukan manusia, baik dalam hal materi atau non materi, 
intelektual atau fisik, maupun hal-hal yang berkaitan dengan masalah keduniaan 
atau akhirat.
15
 
Setiap orang lahir di dunia ini mempunyai sifat dan karakter yang berbeda-
beda, di dalam perbedaan inilah manusia memerlukan dengan manusia yang 
lainnya yang disebut hubungan sosial atau saling memerlukan antara individu 
dengan individu yang lainnya disebut juga interaksi sosial. 
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Menurut DR. Franz Von Magnis mengartikan bahwa pekerjaan adalah 
kegiatan yang direncanakan. Berarti pekerjaan itu hanya dapat dilakukan oleh 
manusia, karena memerlukan pemikiran dan tindakan. Dimana pekerjaan itu tidak 
dapat dilakukan oleh makhluk lainnya. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam hidup dan kehidupan 
manusia memerlukan pemenuhan-pemenuhan yang hendak dicapai melalui tujuan 
yang telah direncanakan. Untuk mencapai tujuan tersebut, setiap orang 
mempunyai hasrat dan terdorong untuk berbuat atau beraktivitas yang disebut 
dengan “kerja”. 
Menurut Dr. May Smith mengatakan bahwa tujuan dari kerja adalah untuk 
hidup. Dengan demikian mereka yang menukarkan dengan fisik atau dengan 
sarana kebutuhan untuk hidup berarti ia dikatakan bekerja.  
Dari pendapat tersebut jelas bahwa orang yang melakukan kegiatan dan 
bermotivasikan kebutuhan ekonomi  saja yang dikatagorikan sebagai kerja. Setiap 
orang yang menjadi anggota dan aktif dalam kegiatan sosial (seperti yayasan) 
tanpa mendapatkan imbalan apapun tentu tidak dapat dikatakan sebagai pekerja. 
Dalam keadaan biasa seseorang baik laki-laki maupun perempuan sejak 
dahulu kala memang menyukai pekerjaan, bila tidak menyukai pekerjaan, 
sesungguhnya kesalahannya tidak terletak pada sipekerja itu sendiri, akan tetapi 
pada kondisi sosial dan psikologis dari pekerjaan tersebut.
16
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Dari beberapa pemahaman di atas dan dikaitkan dengan pandangan yang 
paling modern mengenai kerja dikatakan bahwa: 
1. Kerja merupakan bagian yang paling mendasar esensial dari kehidupan    
manusia. 
2. Baik laki-laki maupun perempuan menyukai pekerjaan, jika setiap orang 
tidak mempunyai pekerjaan maka itu disebabkan oleh tidak adanya 
kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh orang tersebut. 
3. Moral dari pekerjaan tidak berhubungan langsung dengan kondisi material 
yang menyangkut pekerjaan itu. 
4. Insentif tidak hanya selalu dengan uang, akan tetapi insentif dapat diberikan 
dengan bentuk-bentuk lainnya, insentif adalah hal yang wajar diberikan 
kepada tenaga kerja untuk mendorong bekerja lebih memuaskan.
17
 
 
2. Sikap kerja 
Bekerja adalah kebutuhan, jadi hakekat dari pekerjaan adalah berkaitan 
dengan hidup dan kehidupan manusia, di dalam bekerja bukan hanya memerlukan 
keputusan materi, atau non materi yang paling penting adalah selalu mencukupi 
apa yang telah dikerjakan, baik berhasil melakukan suatu pekerjaan maupun tidak 
berhasil atau gagal dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Karena pada dasarnya 
manusia hanya berusaha untuk segala sesuatu yang diinginkan. Dengan keyakinan 
seperti itu, akan mendorong dan menguatkan semangat kerja, dan tidak perlu 
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merasa pesimis, akan tetapi perlu mempunyai rasa optimis, bahwa kepastian akan 
memperoleh hasil yang diharapkan akan tercapai. 
Dapat dikatakan bahwa perjalanan itu adalah sumber penghasilan, karena 
orang yang tidak mempunyai pekerjaan, tidak akan mendapatkan hasil, sebab itu 
setiap orang yang ingin memperoleh yang lebih banyak dan tingkat 
penghasilannya dan tingkat penghidupannya lebih baik dan layak, maka ia harus 
bersiap untuk kerja keras, seperti setiap orang butuh makan, butuh pakaian dan 
butuh tempat tinggal. 
Berkaitan hal di atas menunjukkan bahwa setiap orang harus memerangi 
kemalasannya dan keengganan untuk tidak bekerja atau keenggaan untuk tidak 
berusaha.  Pekerjaan dapat menumbuhkan harga diri, jika dibandingkan orang 
yang mempunyai pekerjaan dengan orang yang tidak mempunyai pekerjaan di 
dalam hidup dan kehidupannya sangat berbeda sekali. Pekejaan juga dapat 
dikatakan sebagai sarana pelayanan artinya melalui pekerjaan dapat melayani 
kebutuhan keluarga sehari-hari, dan juga dapat dijadikan sebagai sarana bekerja 
sama dengan pihak lain. Seperti melayani masyarakat, teman kerja dan 
sebagainya. 
Ada beberapa aspek pengembangan kerja: 
1. Pengembangan sosial untuk meningkatkan kualitas hubungan antara pribadi 
sebagai inti dari intraksi sosial. 
2. Pengembangan emosional untuk meningkatkan kualitas pengembangan diri 
sehingga masyarakat atau pegawai bisa bersikap rasional dan bijak. 
15 
 
 
3. Pengembangan intelektual untuk meningkatkan wawasan sehingga dapat 
membuat keputusan-keputusan yang tepat. 
4. Pengembangan karakter untuk meningkatkan kualitas kepribadian masyarakat 
atau pegawai, sehingga dapat diperoleh pegawai yang bermoral. 
5. Pengembangan spiritual untuk membentuk kepribadian yang tangguh 
sehingga pegawai bermental sehat.
18
 
 
C. Tingkat Keahlian dan Kemampuan 
Pesatnya perkembangan informasi dan kemajuan teknologi serta diiringi 
dengan semakin banyaknya kebutuhan manusia akan memicu kita untuk terus 
meningkatkan keahlian dan kemampuan dalam banyak bidang. Tingkat keahlian 
dan kemampuan itu akan dinilai dalam taraf tertentu. Tingkatannya adalah taraf 
mengenal, taraf memahami, taraf menguasai, taraf mahir, dan taraf ahli.  
Langkah yang lazim ditempuh untuk meningkatkan keahlian dan 
kemampuan adalah melalui proses belajar. Adapun proses belajar itu sendiri dapat 
dijalani melalui pengalaman, pendidikan, dan pelatihan. 
Pada umumnya, seseorang yang akan memasuki dunia kerja terlebih 
dahulu menjalani dunia pendidikan. Kepandaian seseorang dalam menempuh 
dunia pendidikan dapat diukur dari nilai yang diperoleh dan jangka waktu 
penyelesaian program studi. Namun kepandaian yang dimiliki seseorang saat 
menempuh jenjang pendidikan bukan menjadi jaminan untuk sukses di dunia 
kerja. Ada tiga unsur yang harus dimiliki untuk mencapai kesuksesan dengan 
bidang kerja, yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap. Kemudian pekerjaan 
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yang dijalani sesuai dengan latar belakang pendidikan, sehingga pada saat bekerja 
sesuai dengan bidangnya.
19
 Penilaian kinerja didasarkan pada pemahaman 
pengetahuan, keahlian, kemampuan dan perilaku yang diperlukan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik dan analisis tentang prilaku seseorang 
sesuai kriteria yang ditentukan untuk masing-masing pekerjaan.  
Dalam manajemen kinerja menurut Amstrong, (1994) istilah kompetensi 
mengacu kepada dimensi perilaku dari sebuah peran perilaku yang diperlukan 
seseorang untuk dapat melaksanakan pekerjaannya secara memuaskan.  
Berikut ini adalah sebuah contoh dari daftar kemampuan yang 
dipergunakan oleh Standard Chartered (Amstrong, 1994) dalam manajemen 
kinerja org 
anisasi: 
1. Pengetahuan kerja dan profesional 
2. Kesadaran organisasi/konsumen 
3. Komunikasi 
4. Keahlian interpersonal 
5. Kerja sama tim 
6. Inisiatif, kemampuan beradaptasi, kreatifitas 
7. Keahlian-keahlian analitis, pengambilan keputusan 
8. Produktifitas 
9. Kualitas 
10. Manajemen atau pengawasan 
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11. Kepemimpinan 
Kemampuan bisa bersifat generik secara universal, berlaku bagi semua 
pekerja tanpa peduli ia merupakan bagian dari organisasi yang mana. Mereka 
dapat juga bersifat generik secara organisasional, bisa bersifat umum dan berlaku 
bagi seluruh staf, atau terfokus secara lebih spesifik kepada suatu jenis pekerjaan 
seperti para pegawai, ilmuwan, staf profesional, staf administrasi, secara 
alternatif, mereka juga bisa ditetapkan pada beberapa kasus, semua pekerjaan staf, 
tingkat demi tingkat. Kemampuan juga dapat ditetapkan secara spesifik bagi suatu 
peran tertentu secara individual.  
Kemudian analisis  kerja dimulai dengan penentuan tugas yang diharapkan 
untuk dilaksanakan oleh seseorang pemegang pekerjaan dan menguraikan 
pengetahuan, keahlian, kemampuan yang mereka butuhkan untuk mencapai 
tingkat kinerja yang diharapkan. 
Analisis ini dilakukan secara sistematis mengkaji ulang tiap tugas utama 
yang harus dilaksanakan oleh pemegang pekerjaan dan menetapkan jenis serta 
tingkatan keahlian atau pengetahuan yang diperlukan untuk melaksanakannya.
20
 
Pengalaman menunjukkan bahwa keahlian dan kemampuan seseorang 
yang diperoleh  dari pelatihan/pendidikan formal tidak selamanya dapat 
memenuhi ketentuan suatu pekerjaan, sehingga tidak jarang kita melihat atau 
menentukan hasil tugas-tugas/kegiatan yang kurang memuaskan, menganalisis 
suatu pekerjaan atau jabatan beserta kegiatan dan tugas-tugasnya bukanlah satu 
pekejaan yang mudah. Untuk menganalisis satu jabatan yang sederhana saja bisa 
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memerlukan waktu satu bulan. Oleh sebab itu, untuk mencapai sasaran-sasaran 
pekerjaan dengan sempurna, taraf setiap kepandaian dan keahlian yang 
dibutuhkan perusahaan perlu ditetapkan. Sebelum analisis sesuatu pekerjaan 
dilaksanakan, seluruh kepandaian dan keahlian yang dibutuhkan berbagai mata 
pencarian harus terlebih dahulu diteliti. 
Penelitian beberapa ahli tenaga kerja telah mengungkapkan bahwa 
suksesnya sesuatu rencana pembangunan ekonomi atau usaha, erat kaitnya dengan 
kualitas tenaga kerja yang dipergunakan. Tenaga kerja yang santai dan kurang 
bertanggung jawab sudah tentu tidak akan mendatangkan hasil karya yang bernilai 
cukup. Sebaliknya, tenaga kerja yang sanggup bekerja keras saja belum tentu pula 
dapat mencapai sasaran pekerjaan yang dikehendaki. 
Setiap adanya kegiatan memerlukan tenaga kerja yang bukan saja sanggup 
dan mau bekerja keras, tetapi juga dapat bekerja dengan bijaksana. Kerja keras 
saja tidak mempunyai korelasi dengan sesuatu kemajuan. Akan tetapi, bekerja 
dengan bijaksana dan sistematis sangat erat kaitnya dengan tingkat kehidupan 
yang tinggi dan kemakmuran.  Dengan perkataan ini, tinggi-rendahnya kebijakan 
seseorang dalam bekerja sangat menentukan besar kecilnya pendapatannya atau 
penghasilannya. Oleh sebab itu rencana-rencana pembangunan ekonomi harus 
menggunakan tenaga kerja yang berkualitas tinggi.  
Setiap sistem tenaga kerja perlu dilengkapi dengan sub-sistem pembinaan 
tenaga kerja yang selaras dengan arah perkembangan teknologi dalam Negeri ini. 
Sub-sistem ini tidak hanya melatih tenaga-tenaga terampil tetapi juga membantu 
mereka yang salah pilih bidang kerja. Pada dasarnya usaha-usaha ini bertujuan 
19 
 
 
untuk menampung pekerja yang mempunyai kemahiran atau keahlian sendiri di 
bidang kerja. Sub-sistem pembinaan ini dapat juga dimanfaatkan untuk melatih 
kembali mereka yang ingin merubah karir. Pembinaan seperti  ini akan menjamin 
dinamika tenaga kerja untuk kemajuan perekonomian.
21
 Oleh sebab itu pelayanan 
penempatan tenaga kerja diarahkan untuk menempatkan tenaga kerja yang tepat 
pada pekerjaan yang tepat sesuai dengan keterampilan, keahlian, dan kemampuan, 
pelayanan penempatan tenaga kerja dilaksanakan dengan memperbaiki  kodrat, 
harkat, martabat, perlindungan, dan kesejahteraan tenaga kerja tanpa 
diskriminasi.
22
 
Perencanaan tenaga kerja tidak dikatakan lengkap tanpa perencanaan karir 
setiap pegawai yang ada. Perencanaan karir tidak hanya meliputi pembinaan 
kemampuan dan keahliaan seorang pegawai, melainkan juga merencanakan hari 
depan pegawai tersebut dalam jenjang jabatan yang terdapat dalam perusahaan 
tersebut. Adapun perencanaan karir yang diperoleh: 
a) Menetapkan kualifikasi minimum untuk sesuatu jabatan. 
b) Menetapkan “titik masuk” seseorang ke dalam organisasi perusahaan itu. 
c) Menetapkan jenjang promosi dan ketentuan-ketentuannya (masa jabatan, 
latihan, dan ketentuan spesifik lainnya). 
d) Program latihan dan pendidikan yang harus dilampaui, seperti kenaikan 
pangkat. 
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e) Menetapkan kedudukan tertinggi pegawai sesuain dengan kemampuan.23 
Adapun peningkatan mutu hasil pekerjaan berkaitan erat dengan dengan 
upaya melakukan perbaikan secara terus menerus ialah peningkatan mutu hasil 
pekerjaan oleh semua orang dan segala komponen organisasi. Jika secara 
tradisional ditekankan pentingnya orientasi hasil untuk dianut oleh manajemen, 
dewasa ini lebih ditekankan lagi orientasi hasil kerja dengan mutu yang semakin 
tinggi. Hal ini perlu ditekankan karena “kearifan konvensional” dalam dunia 
manajemen hanya menekankan pentingnya mutu yang dihasilkan. Pentingnya 
mutu tersebut tidak hanya penting secara internal, akan tetapi juga secara 
eksternal karena akan tercermin dalam interaksi bidang kerja.
24
 
 
D. Kemampuan Dalam Bidang Kerja  
Kemampuan dalam bidang kerja maupun dunia pendidikan adalah upaya 
untuk meningkatkan mutu dan penyiapan angkatan kerja yang handal, dan juga 
untuk meningkatkan angkatan kerja yang telah ada sehingga memiliki dasar 
keterampilan yang baik  dan dapat bersaing di dunia kerja. 
Seseorang yang mempunyai kemampuan berarti memiliki pengetahuan, 
keterampilan dan nilai-nilai dasar yang diterapkan dalam melaksanakan tugasnya. 
Karena kompetensi bagi pustakawan adalah standar minimal kemampuan dan 
                                                             
23
 Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia., hlm. 31-33. 
24
 Sondang P. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2009). hlm. 13. 
21 
 
 
keahlian yang harus dipenuhi dalam melakukan semua kegiatan pustakawan dan 
berorientasi pada hasil yang memuaskan bagi lembaga.
25
 
Dalam Undang-undang No 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, 
keahlian dimaknai sebagai kemampuan kerja setiap individu yang mencakup 
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan standar yang 
ditetapkan.
26
 
 Adapun kemampuan dalam bidang kerja yaitu: 
a. Kemampuan individu dalam bidang kerja 
 Secara umum kemampuan individu adalah kepastian para individu untuk 
melaksanakan berbagai tugas dan aktivitas dalam suatu pekerjaan atau jabatan. 
Kapasitas individu dipengaruhi oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
tertanam di dalam pikirannya yang berasal dari diri sendiri, orang tua, guru, 
lingkungan, dan lainnya. kapasitas tenaga kerja menunjukkan kemampuan para 
individu untuk memastikan dan melaksanakan proses kerja. 
b. Perspektif Kemampuan 
Kapasitas dan kemampuan yang ada pada diri seseorang amat berpengaruh 
dalam menentukan pilihan untuk menjalani hidupnya. Setiap pekerjaan individu 
dapat diklasifikasikan kemampuannya berdasarkan hal-hal berikut. 
1. Keterampilan dasar, seperti keterampilan teknis, dan konsep. 
2. Jiwa kepemimpinan. 
3. Pengetahuan dan kesadaran. 
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4. Pemikiran dan kapabilitas strategis. 
5. Keterampilan proses.27 
c. Kepuasan dalam kemampuan kerja 
Kepuasan dalam kemampuan kerja adalah sikap emosional yang 
menyenangkan dan mencintai pekerjaan. Sikap ini mencerminkan oleh moral 
kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Kemampuan kerja ini dinikmati dalam 
pekerjaan, maupun luar pekerjaan. 
Kepuasan kerja dalam kemampuan pekerjaan adalah kepuasan kerja yang 
dimikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh hasil tujuan kerja, penempatan, 
perlakuan, dan suasana lingkungan kerja yang baik.
28
 
Istilah belajar menunjukkan pengetahuan atau keahlian baru yang 
diperoleh melalui evaluasi, studi, pengalaman, dan inovasi. Pembelajaran personal 
dicapai melalui pendidikan, pelatihan dan kesempatan pengembangan yang 
meningkatkan kemampuan individu. Harus diakui bahwa hanya melalui proses 
pembelajaranlah kapasitas seseorang akan meningkat.  Kemampuan seseorang 
akan menentukan dan mengetahui perubahan perilakunya. Keberhasilan individu 
atau pegawai tergantung pada kesempatan yang ada untuk mempelajari hal-hal 
baru dan keahlian baru yang bermanfaat. Kesempatan tersebut dapat berupa rotasi 
pekerjaan, pelatihan, berprestasi dan terampil di suatu bidang kerja. 
Menurut Larsen yang dikutip Sedarmayati (1995), untuk kerja yang baik 
dapat dipengaruhi oleh kecakapan dan motivasi. Kecakapan tanpa motivasi atau 
motivasi tanpa kecakapan sulit untuk mendapatkan auput yang tinggi. Untuk 
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mencapai produktivitas kerja yang maksimum, organisasi harus menjamin 
dipilihnya orang yang tepat dengan pekerjaan yang tepat serta kondisi yang 
memungkinkan mereka bekerja maksimal.  
Menurut Bilai Pengembangan Produktivitas Daerah ada enam faktor 
utama yang menentukan produktivitas tenaga kerja, yaitu: 
1. Sikap kerja 
2. Tingkat keterampilan 
3. Hubungan antara tenaga kerja  dan pemimpin  
4. Manajemen produktif 
5. Efisiensi tenaga kerja 
6. Kewiraswastaan                                 
Sedarmayanti (1995) mengutip tentang ciri-ciri individu yang produktif 
dari Erich dan Gilmore, yaitu: 
1) Tindakan konsecruktif 
2) Percaya diri 
3) Mempunyai rasa tanggung jawab 
4) Memiliki rasa cinta terhadap pekerjaannya 
5) Mempunyai pandangan ke depan 
6) Mampu menyelesesaikan persoalan.29 
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Setiap orang dianjurkan untuk bekerja dan berusaha dengan sungguh-
sungguh untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Seperti kebutuhan 
ekonomi,  Allah melarang umat manusia untuk bermalas-malasan, tidak mau 
berusaha. Oleh karena itu, setiap manusia harus bekerja dengan sungguh-sungguh 
dan pekerjaan yang dilakukan hanya semata-mata untuk menuju kejalan Allah 
swt. Abdullah Bin Muhammad, Bin Abdurrahman, Bin Ishaq Al-Sheikh 
berpendapat bahwa untuk bekerja juga terdapat dalam Al-qur’an surah Al-
Insyiqaq ayat 6 
ِِهيِق ََٰلُمَف اًحْدَك  َكِّبَر   َىلِإ   حِداَك  َكَّنِإ  هن اَس ان ِ الا  َ َاهُّي  َا
ٰۤ ي 
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kamu telah bekerja dengan 
sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, Maka pastikan kamu akan menemui-
Nya”. (QS. Al-Insyiqaq 84: 6) 
 
Maksud ayat di atas bahwa kamu pasti akan berusaha menuju rabbimu dan 
berusaha melakukan sesuatu perbuatan, sehingga kamu pasti akan menemui-Nya. 
Kemudian kamu akan menemui kebaikan atau keburukan yang telah kamu 
kerjakan. Dia akan memberikan balasan atas perbuatanmu itu seraya mengganjar 
usahamu.
30
 
Menurut Toto Tasmara bahwa semua aktivitas manusia dapat di 
katagorikan sebagai bentuk pekerjaan, karena di dalam makna pekerjaan 
terkandung dua aspek yang harus di penuhi secara nalar, yaitu sebagai berikut: 
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1. Aktivitasnya dilakukannya karena ada dorongan untuk mewujudkan 
sesuatu sehingga tumbuh rasa tanggung jawab yang besar untuk 
menghasilkan karya atau produk yang berkualitas. Bekerja bukan 
sekedar mencari uang. Akan tetapi ingin mengaktualisasikannya secara 
optimal dan memiliki nilai transedental yang sangat luhur.  
2. Apa yang telah dilakukan tersebut dilakukan karena kesengajaan, 
sesuatu yang direncanakan. Karena, terkandung di dalamnya sesuatu 
gairah, semangat untuk mengerahkan seluruh potensi yang 
dimemilikinya, sehingga apa yang dikerjakannya bener-bener 
memberikan kepuasan dan manfaat. Apa yang dilakukannya memiliki 
alasan-alasan untuk mencapai arah dan tujuan yang luhur, yang secara 
dinamis memberikan makna bagi diri dan lingkungannya sebagaimana 
misi dirinya yang harus menjadi rahmat bagi alam semesta. 
Toto Tasmara juga mengatakan bahwa makna ‘bekerja’ bagi seseorang 
muslim adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh, dengan mengarahkan seluruh 
aset, fikir, dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya 
sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinya 
sebagai bagian dan masyarakat terbaik atau dengan kata lain dapat juga dikatakan 
bahwa hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakan dirinya.
31
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Secara lebih hakiki. Bekerja bagi seorang muslim merupakan “ibadah”, 
bukti pengabdian dan rasa syukurnya untuk mengolah dan memenuhi panggilan 
ilahi agar mampu menjadi yang terbaik karena mereka sadar bahwa bumi 
diciptakan sebagai ujian bagi mereka yang memiliki kemampuan yang baik, 
seperti firman Allah:  
          ًلَمَع  هنَسَْحأ  ْمه َُّيأ  ْمه َوهلَْبِنل َاَهل   ًَةنيِز  ِضَْرْلْا َىلَع اَم َانْلَعَج اَِّنإ 
“Sesungguhnya, Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai 
perhiasan baginya, agar kami menguji mereka siapakah di antara mereka 
yang terbaik perbuatannya.” (Al-Kahfi 18: 7) 
Maksud ayat ini bahwasannya telah mengetuk hati setiap pribadi muslim 
untuk mengaktualisasikan sikap kerja dalam bentuk mengerjakan segala sesuatu 
dengan kualitas yang tinggi. Mereka sadar bahwa Allah menguji dirinya untuk 
menjadi manusia yang memiliki amal atau perbuatan yang terbaik, bahkan mereka 
pun sadar bahwa persyaratan untuk dapat berjumpa dengan Allah hanyalah 
dengan berbuat amal-amal yang prestatif, sebagaimana firman-Nya.    
 اًدَح َا ِهِّبَر  كِرْشهي  ِةَدَابِعِب   َّوَل اًِحلاَص  ًلَمَع ْلَمَْعيَْلف  ِهِّبَر  َٓءَاِقلاۡوُج   َْري   َناَك  ْنََمف 
 “Barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah dia mengerjakan amal saleh dan janganlah dia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya.” (Al-
Kahfi 18: 110) 
 
Maksud dari ayat di atas adalah bahwa bekerja memberikan makna 
“keberadaan dirinya di hadapan Ilahi.” Dia bekerja secara optimal dan bebas dari 
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segala belenggu atau tirani dengan cara tidak mau terikat atau bertuhankan sesuatu 
apa pun. Dalam pengertian ini, seorang muslim menjadi orang yang kreatif.  
Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan di bumi bukan sekedar tempat 
menumpang hidup, melainkan justru untuk diolah sedemikian rupa untuk 
menggapai kehidupan yang lebih baik.
32
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian 
Fokus objek penelitian ini adalah Lulusan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yang bekerja di Instansi Pemerintahan Aceh baik yang bekerja di 
kantor Gubernur Aceh dan tingkat Provinsi Aceh.  
 
A. Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini yang akan dilakukan di Satuan Kerja Pemerintahan Aceh 
yang terletak di Instansi Pemerintahan Aceh yaitu di Ibu Kota Provinsi Aceh. 
Peneliti memilih lokasi tersebut sebagai objek penelitian karena mengingat kantor 
ini banyak menyerap tenaga kerja termasuk alumni Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 
 
B. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian lapangan 
yang bersifat kualitatif, yang membahas tentang  Kesesuaian Lulusan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Dengan Bidang Kerja (Studi Pada Satuan Kerja 
Pemerintahan Aceh). 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian lapangan 
suatu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti langsung kelapangan.
33
  
Data diperoleh langsung dari Alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
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Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang bekerja di Satuan Kerja Pemerintahan 
Aceh. 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 
dengan menggambarkan peristiwa sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
ditemukan dilapangan. Guna untuk mendeskriptifkan mengenai Kesesuaian 
Lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Dengan Bidang Kerja. Penelitian  
deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai keadaan 
yang ada dilapangan.
34
 
 
C. Sabjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
yang telah bekerja di Satuan Kerja Pemerintahan Aceh. Dalam pengambilan 
subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Menurut 
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwan pusposive sampling adalah cara 
mengambil subjek berdasarkan pada tujuan atau pertimbangan tertentu. Teknik ini 
biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan 
waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat mengambil sample yang besar dan 
jauh serta dalam hal ini dipertimbangkan juga orang yang dianggap paling tahu 
tentang apa yang di harapkan.
35
  
Adapun subjek dalam penelitian ini berjumlah 13 orang dengan 
pertimbangan berdasarkan kriteria yang dipakai untuk menentukan subjek 
penelitian yaitu: (1) Alumni yang bekerja di bagian yang berbeda-beda dengan 
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lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-raniry. (2) 
Alumni yang tahu tentang kinerja yang dilakukan oleh lulusan Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi, (3) alumni yang  diambil sebagai subjek penelitian adalah yang 
telah berjabat sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). (4) Alumni yang telah 
memiliki wewenang sepenuhnya (kepala) di kantor tersebut. (5) Alumni yang 
mempunyai waktu luang untuk di wawancara. Penentuan jumlah responden dalam 
penelitian ini juga ditetapkan dengan melihat kriteria-kriteria tertentu oleh peneliti 
agar bisa memenuhi kepentingan peneliti. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang akurat, dan agar dapat memahami secara 
lebih jelas tentang Kesesuaian Lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Dengan 
Bidang Kerja (Studi Pada Satuan Kerja Pemerintahan Aceh).  
Adapun teknik pengumpulan data yang  di gunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a) Observasi 
Observasi adalah meneliti dengan cara mengamati dan menggunakan panca 
indra. Observasi ini dilakukan dengan mengamati Kesesuaian Lulusan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Dengan Bidang Kerja.
36
 Teknik observasi ini dilakukan 
untuk mendapatkan data langsung dari lapangan yang menjadi sampel penelitian. 
Ketika teknik komunikasi tidak memungkinkan, maka observasi itu sangat 
bermanfaat. Di samping itu juga teknik observasi sekaligus dapat mengecek 
                                                             
36
 Mardalis, Metode Suatu Pendekatan Proposal.., hlm. 137-145. 
31 
 
 
langsung kebenaran setiap data yang disampaikan oleh para responden ketika 
diskusi. Adapun hal yang perlu diobservasi dalam penelitian ini adalah kesesuaian 
lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan bidang kerja, seperti dimana 
saja alumni bekerja, kesesuaian dengan bidang kerja, keahlian dalam bidang kerja, 
dan sebagainya. 
b) Wawancara  
Wawancara dalam suatu penelitian bertujuan mengumpulkan keterangan 
tentang kehidupan manusia dalam suatu masyrakat. Dalam pelaksanaan 
pengumpulan data dilapangan, peneliti menggunakan metode wawancara atau 
diskusi mendalam dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan 
keterangan.  Orang yang di jadikan responden  untuk di wawancarai adalah 
alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
yang bekerja di instansi Pemerintah, instrument yang digunakan berupa pedoman 
wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang telah di rencanakan 
sebelumnya oleh peneliti. Alat yang digunakan disaat wawancara berupa 
handphone sebagai perekam suara. 
c) Dokumentasi  
  Peneliti memperoleh data yang lebih jelas, kemudian peneliti 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan Kesesuaian 
Lulusan dengan bidang kerja, yaitu dengan mengambil gambar dengan kamera 
dan alat rekam sebagai alat untuk wawancara. 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data. 
Teknik pengolahan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini yaitu 
memilih hal-hal yang pokok. Memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
pengabstrakan data, dan memilah-milah data yang sudah di kumpulkan baik itu 
dari rekaman, observasi maupun dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Maka 
peneliti dapat merekam, mengambil data yang pokok dan penting akan diolah 
menjadi data yang lebih mudah dipahami, di karenakan data-data yang di 
dapatkan belum tersusun dengan rapi. Maka peneliti akan menyusun data tersebut 
dengan rapi sehingga pembaca nantinya lebih mudah memahaminya. 
Teknik analisis data adalah proses mencari solusi dalam bentuk yang lebih 
mudah di mengerti. Setelah data dikumpulkan, kemudian di hubungkan dengan 
teori yang ada. Data-data yang dihubungkan dengan Kesesuaian Lulusan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Dengan Bidang Kerja. Kemudian disusun berdasarkan 
urutan pembahasan yang telah direncanakan. Proses analisis data dilakukan 
dengan cara menganalisis data-data yang telah diperoleh melalui teknik 
pengumpulan data yang telah ditetapkan kemudian dideskripsikan.
37
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Satuan Kerja Pemerintah Aceh (SKPA) 
Satuan Kerja Pemerintahan Aceh Adalah unsur tim kerja Gubernur dalam 
penyelenggaraan Pemerintah Aceh yang terdiri dari Sekretariat Daerah Aceh dan 
Sektreriat Dewan Perwakilan Rakyat Aceh, Dinas, Lembaga, Teknis Aceh, dan 
Skretariat Lembaga keistimewaan Aceh. Oleh karena itu Instansi Pemerintah yang 
terletak di Banda Aceh yang terdiri dari berbagai  Lembaga Pemerintah Aceh 
yaitu seperti Dinas Sosial Aceh, Dispora Aceh, Kantor Gubernur Aceh, Dewan 
Perwakilan Rakyat Aceh, Dinas Syariat Islam Aceh, Dinas Pendidikan Dayah, 
Kementrian Hukum Dan Ham, Polda Aceh, Dinas Kedayahan Aceh, Kantor Dinas 
Budaya Dan Parawisata Aceh, Rumah Sakit Umum Zainoel Abidin, Mahkamah 
Syariah,  dan Kantor Gubernur Aceh.
38
 
Adapun Visi dan Misi Satuan Kerja Pemerintah Aceh yaitu: 
Visi: 
Terwujudnya Aceh yang damai dan sejahtera melalui pemerintahan yang 
bersih, adil dan melayani. 
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Visi ini mengandung tiga kata kunci sebagai berikut: 
1. Aceh yang damai bermakna perdamaian berlangsung secara 
berkelanjutan dengan memanifestasikan prinsip-prinsip MoU Helsinki 
dalam kehidupan masyarakat dan pelaksanaan pemerintahan. 
2. Aceh yang sejahtera bermakna rakyat Aceh memiliki akses terhadap 
peleyanan kesehatan, pendidikan, perumahan dan kesempatan untuk 
mendapatkan pekerjaan serta pendapatan yang layak. 
3. Pemerintahan yang bersih, adil dan melayani bermakna tata kelola 
pemerintahan yang transparan dan bebas korupsi guna mendukung 
pelayanan publik yang murah, cepat, tepat, sasaran, berkualitas, dan 
merata. 
Misi:  
1. Reformasi birokrasi untuk tercapainya pemerintahan yang bersih dan 
berwibawa guna mendukung pelayanan publik yang mudah, cepat, 
berkualitas dan berkeadilan. 
2. Memperkuat pelaksanaan Syariat Islam beserta nilai-nilai keislaman 
dan budaya keacehan dalam kehidupan masyarakat dengan iktikad 
Ahlussunnah Waljamaah yang bersumber hukum Mazhab Syafi’iyah 
dengan tetap menghormati mazhab yang lain. 
3. Menjaga integritas nasionalisme dan keberlanjutan perdamaian sebagai 
tindak lanjut prinsip-prinsip MoU Helsinki. 
4. Membangun masyarakat yang berkualitas dan berdaya saing di tingkat 
nasional dan regional melalui peningkatan mutu pendidikan secara 
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merata, baik pada pendidikan vokasional, dayah dan pendidikan 
umum. 
5. Memastikan semua rakyat Aceh mendapatkan akses layanan kesehatan 
secara mudah, berkualitas dan terintegrasi. 
6. Menjamin kedaulatan dan ketahanan pangan yang berimplikasi 
terhadap kesejahteraan petani dan nelayan melalui peningkatan 
produktifitas dan nilai tambah hasil pertanian dan kelautan. 
7. Menyediakan sumber energi yang bersih dan terbarukan dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan listrik bagi rakyat dan industri, sebagai 
komitmen Aceh dalam pembangunan rendah emisi. 
8. Membangun dan melindungi sentra-sentra produksi dan industri jasa 
kreatif yang menghasilkan produk kompetitif untuk memperluas 
lapangan kerja serta membersihkan kemudahan akses permodalan. 
9. Revitalisasi fungsi perencanaan daerah dengan prinsip evidence based 
planning yang efektif, efisien dan berkelanjutan.
39
 
2. Tugas dan Fungsi Satuan Kerja Pemerintah Aceh (SKPA) 
Peraturan Gubernur tentang tugas dan fungsi ketentuan umum pada 
pasal 1. Dalam peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan: 
a. Aceh adalah Daerah Provinsi yang merupakan kesatuan masyarakat 
hukum yang bersifat istimewa dan diberi kewenangan khusus untuk 
mengatur dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan 
Peraturan Perundang-undangan dalam sistem dan prinsip Negara 
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Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945, yang dipimpin oleh seorang 
Gubernur. 
b. Pemerintah Aceh adalahpemerintah daerah provinsi dalam sistem 
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang menyelenggarakan 
urusan pemerintahan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah dan 
Dewan Perwakilan Rakyat Aceh sesuai dengan fungsi dan kewenangan 
masing-masing.  
c. Pemerintah Daerah Aceh yang selanjutnya disebut Pemerintah Aceh 
adalah unsur penyelenggara pemerintahan Aceh yang terdiri atas 
Gubernur dan Perangkat Daerah Aceh. 
d. Gubernur adalah Kepala Pemerintah Aceh yang dipilih melalui suatu 
proses demokratis yang dilakukan berdasarkan asas langsung, umum, 
bebas, rahasia, jujur, dan adil. 
e. Satuan Kerja Pemerintah Aceh yang selanjutnya disingkat SKPA 
adalah unsur pembantu Gubernur dalam penyelenggaraan 
Pemerintahan Aceh. 
f. Sekretaris Daerah yang selanjutnya disebut Sekda adalah Sekretaris 
Daerah Aceh. 
g. Sekretaris Majelis Pendidikan Aceh selanjutnya disebut Sekretaris 
MPA. 
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h. Kepala Sekretaris Majelis Pendidikan Aceh selanjutnya disebut  
Kepala Sekretaris MPU adalah Kepala Sekretaris Majelis 
Permusyawaratan Ulama Aceh. 
Adapun tugas dan fungsi dari Satuan Kerja Pemerintah Aceh (SKPA) 
yaitu dalam pasal 5. Mengatakan bahwa sekretaris Majelis Pendidikan Aceh 
(MPA) mempunyai tugas penyelenggaraan administrasi kesekretarisan, 
administrasi keuangan, menfasilitasi pelaksanaan tugas dan fungsi Majelis 
Pendidikan Aceh (MPA), menyediakan dan mengoordinasikan tenaga ahli yang 
diperlukan Majelis Pendidikan Aceh sesuai dengan kemampuan keuangan. 
Pasal 6, untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud dalam 
Pasal5, Sekretaris Majelis Pendidikan Daerah mempunyai Fungsi: 
1. Penyusunan program Sekretaris Majelis Pendidikan Aceh. 
2. Pelaksanaan Fasilitasi penyiapan program Sekretaris Majelis 
Pendidikan Aceh. 
3. Pelaksanaan fasilitasi dan pemberian pelayanan teknis di lingkungan 
Sekretarisan Majelis Pendidikan Aceh. 
4. Pengelolaan administrasi keuangan, kepegawaian, perlengkapan, 
rumah tangga, ketatausahaan, ketatalaksanaan, hukum dan perundang-
undangan di lingkungan Sekretaris Majelis Pendidikan Daerah. 
5. Pelaksanaan pengelolaan perpustakaan, dokumentasi dan publikasi. 
6. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi atau lembaga terkait lainnya 
dalam rangka mendukung tugas pokok dan fungsi Sekretaris Majelis 
Pendidikan Daerah. 
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7. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan. 
8. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi atau lembaga terkait lainnya 
dalam rangka mendukung tugas dan fungsi Majelis Pendidikan Aceh 
(MPA). 
9. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 
Gubernur atau Pimpinan Majelis Pendidikan Aceh. 
Pasal 7, kepala Sekretariat Majelis Pendidikan Aceh (MPA) mempunyai 
tugas memimpin secretariat dan menyelenggarakan administrasi kesekretariatan, 
administrasi keuangan, menfasilitasi pelaksanaan tugas dan fungsi Majelis 
Pendidikan Aceh (MPA), menyediakan dan mengoordinasikan tenaga ahli yang 
diperlukan Majelis Pendidikan Aceh sesuai kemampuan keuangan. 
Pasal 8, untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, 
Kepala Sekretarisan Majelis Pendidikan Daerah mempunyai fungsi: 
1) Pelaksanaan dan pengoordinasian penyusunan program Sekretarisan 
Majelis Pendidikan Aceh. 
2) Pelaksanaan fasilitasi penyiapan program Sekretariat Majelis 
Pendidikan Aceh (MPA). 
3) Pelaksanaan fasilitasi dan pemberian pelayanan teknis di lingkungan 
Sekretariat Majelis Pendidikan Aceh (MPA). 
4) Pelaksanaan pengelolaan dan pengendalian administrasi keuangan, 
kepegawaiaan, perlengkapan, rumah tangga, ketatausahaan, 
ketatalaksanaan, hukum dan perundang-undangan di lingkungan 
Sekretariat Majelis Pendidikan Daerah (MPD). 
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5) Pelaksanaan pengelolaan perpustakaan, dokumentasi dan publikasi. 
6) Pelaksanaan koordinasi dengan instansi atau lembaga terkait lainnya 
dalam rangka mendukung tugas pokok dan fungsi Sekretariat Majelis 
Pendidikan Daerah (MPD). 
7) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan. 
8) Pelaksanaan koordinasi dengan instansi atau lembaga terkait lainnya 
dalam rangka mendukung tugas dan fungsi Majelis Pendidikan Aceh 
dan Sekretariat Majelis Pendidikan Aceh. 
9) Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 
Gubernur dam Pimpinan Majelis Pendidikan Aceh. 
Pasal 9, untuk melakukan tugas sebagai unsur pelaksanaan teknis 
Sekretariat Majelis Pendidikan Aceh di bidang pelayanan administrasi, umum, 
kepegawaian, tatalaksana, hukum, program, keuangan, asset, perlengkapan, rumah 
tangga, keprotokolan dan hubungan masyarakat. 
Pasal 10, untuk melakukan pengelolaan urusan administrasi, umum, 
perlengkapan, peralatan, kerumah tanggaan, program, keuangan, kepegawaian, 
ketatalaksanaan, hukum, perundang-undangan, pelayanan administrasi, 
keprotokolan dan hubungan masyarakat. 
Pasal 11, untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
10 Sekretariat mempunyai fungsi: 
a. Pelaksanaan urusan ketatausahaan, rumah tangga, barang inventaris, 
aset, perlengkapan, peralatan dan pemeliharaan. 
b. Pembinaan kepegawaiaan, organisasi, dan ketatalaksanaan. 
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c. Pelaksanaan penyusunan program dan pengelolaan keuangan. 
d. Pelaksanaan penyusunan rancangan produk hukum dan peraturan 
perundang-undangan. 
e. Pelaksanaan keprotokolan dan hubungan masyarakat. 
f. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 
Kepala Sekretariat. 
Pasal 12, untuk melakukan tugas sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 
11, mempunyai fungsi: 
a) Subbagian keuangan mempunyai tugas melakukan penyusunan 
rencana kebutuhan dan pengelolaan anggaran, penatausahaan 
administrasi keuangan, dan menyusun laporan keuangan. 
b) Subbagian perlengkapan dan rumah tangga mempunyai tugas 
melakukan urusan kerumah tanggaan, perbekalan, perlengkapan, 
inventarisasi aset dan pemeliharaan barang inventaris. 
c) Subbagian umum dan kepegawaian mempunyai tugas melakukan 
urusan ketatausahaan, kepegawaian, organisasi, ketatalaksanaan, 
hukum dan perundang-undangan, keprotokolan dan hubungan 
masyarakat. 
Pasal 13, bagian perencanaan dan pelaporan mempunyai tugas melakukan 
penyusunan program kerja tahunan, jagka menengah, jangka panjang, pengelola 
data, fasilitasi penelitian, pengkajian, pengembangan, pemantauaan, evaluasi dan 
pelaporan. 
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Pasal 14, untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 13, bagian perencanaan dan pelaporan mempunyai fungsi: 
(a) Penyusunan program kerja tahunan, jangka menengah dan jangka 
panjang. 
(b) Penyusunan rencana anggaran. 
(c) Pelaksanaan pengelolaan data, fasilitasi penelitian, pengkajian dan 
pengembangan di bidang penyelenggaraan pendidikan. 
(d) Pelaksanaan fasilitasi pemantauaan, evaluasi dan pelaporan di bidang 
penyelenggaraan pendidikan. 
(e) Pelaksanaan penyusunan rencana strategis, laporan akuntabilitasi 
kinerja dan rencana kinerja Sekretariat Majelis Pendidikan Daerah 
(MPD). 
(f) Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 
Kepala Sekretariat Majelis Pendidikan Daerah (MPA). 
Pasal 15, untuk melakukan tugas penyusunan program mempunyai fungsi: 
1. Subbagian penyusunan program mempunyai tugas menyusun rencana 
kerja tahunan, jangka menengah dan jangka panjang, menyusun 
rencana anggaran. 
2. Subbagian pangkalan data, penelitian dan pengembangan mempunyai 
tugas melakukan pengelolaan dan pelayanan informasi data, fasilitasi 
penelitian dan pengembangan penyelenggaraan pendidikan. 
3. Subbagian evaluasi dan pelaporan mempunyai tugas melaksanakan 
evaluasi dan pelaporan serta penyusunan akuntabilitas kinerja. 
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Pasal 16, bagian persidangan dan kerjasama antar lembaga merupakan 
unsur pelaksana teknis bidang fasilitasi pelaksanaan persidangan, penyusunan 
risalah dan fasilitasi kerjasama antar lembaga.  
Pasal 17, bagian persidangan dan kerja antar lembaga mempunyai tugas 
memfasilitasi pelaksanaan persidangan, penyusunan risalah, pengelolaan 
perpustakaan, dokumentasi, publikasi, penyusunan rancangan produk hukum dan 
perundang-undangan dan fasilitasi kerjasama. 
Pasal 18, untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
17, bagian persidangan dan kerjasama antar lembaga mempunyai fungsi: 
1. Pelaksanaan fasilitasi persidangan dan rapat-rapat Majelis Pendidikan 
Aceh (MPA). 
2. Pelaksanaan penyusunan risalah. 
3. Pelaksanaan pengelolaan perpustakaan, dokumentasi dan publikasi. 
4. Pelaksanaan penyusunan rancangan produk hukum dan perundang-
undangan. 
5. Pelaksanaan fasilitasi kerjasama antar lembaga. 
6. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh 
Kepala Sekretariat. 
Pasal 9, untuk melakukan tugas persidangan mempunyai fungsi:  
a. Subbagian persidangan dan risalah mempunyai tugas memberikan 
pelayanan dan fasilitasi persidangan rapat/sidang dan tempat 
menyiapkan risalah, daftar resume dan notulensi serta laporan hasil 
rapat. 
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b. Subbagian perpustakaan, dokumentasi dan publikasi mempunyai tugas 
melaksanakan pengelolaan perpustakaan, dokumentasi dan publikasi. 
c. Subbagian kerjasama antar lembaga mempunyai tugas melakukan 
fasilitasi kerjasama dengan institusi yang terkait.
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3. Sebaran Alumni Dalam Satuan Kerja Pemerintah Aceh (SKPA) 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh oleh peneliti bahwasannya 
telah banyak alumni yang tersebar di Satuan Kerja Pemerintah Aceh. Adapun 
sebaran alumni pada lembaga yang termasuk dalam penelitian alumni yaitu:  
1. Dinas Syariat Islam 
Berdasarkan data penelitian bahwasannya ada dua orang alumni 
yang bekerja di Dinas Syariat islam yaitu Abd Rani dan Muhibuthibri.  
a. Abdul Rani  
Beliau adalah alumni lulusan Prodi Bimbingan Konseling 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Ar-Raniry. Yaitu letting 1997. Beliau seorang Pegawai Negeri 
Sipil yang sekarang telah menduduki jabatan sebagai Kepala Seksi 
Pemberdayaan Lembaga Keagamaan di Dinas Syariat Islam. 
Jabatan yang diberikan kepadanya sangat sesuai dengan bidang 
keilmuanya. Kemudian masa tugas yang beliau duduki saat ini 
yaitu mulai dari tahun 2002 hingga tahun 2018. 
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b. Muhibuthibri  
Beliau adalah alumni lulusan Prodi Bimbingan Konseling 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry letting 
1993.Beliau seorang Pegawai Negeri Sipil, pada saat ini beliau 
telah menduduki jabatan sebagai Kabit Peribadatan di Dinas 
Syariat Islam. Kemudian masa tugas yang beliau duduki mulai dari 
tahun 2007 hingga tahun 2018. Walaupun jabatan mereka berdua 
berbeda, namun mereka tetap saling membantu sesama dalam hal 
perkerjaan maupun luar pekerjaan.  
2. Dinas Sosial Aceh  
Berdasarkan data penelitian yang peneliti lakukan ada dua orang 
alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry yang telah bekerja di Dinas Soaial Aceh yaitu Mizan dan Ismiadi. 
a. Mizan  
Mizan adalah alumni lulusan Prodi Pengembangan Masyarakat 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry angkatan tahun 2008. Beliau seorang Pegawai Negeri Sipil 
yang saat ini bekerja di Dinas Sosil Aceh mulai dari tahun 2015 
hingga tahun 2018. kemudian pada saat ini beliau telah menduduki 
jabatan sebagai Rehabilitasi Sosial yaitu menangani beberapa 
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang telah di 
percaya di tempat kerja tersebut. kemudian masa tugas yang beliau 
duduki mulai dari tahun. 
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b. Ismiadi   
Beliau adalah alumni lulusan Prodi Pengembangan Masyarakat 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry angkatan tahun 2008. Beliau seorang Pegawai Negeri Sipil 
yang teleh berjabat mulai dari tahun 2015 hingga tahun 2018, pada saat 
ini beliau telah menduduki jabatan sebagai Pekerja Sosial Profesional 
di Dinas Sosial Aceh. 
3. Dinas Pemuda dan Olahraga Aceh (Dispora).  
Berdasarkan data yang telah peneliti lakukan bahwa ada satu orang 
alumni lulusan Fakultas Dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri 
Ar-Raniry yang telah bekerja di Dinas Pemuda dan Olahraga Aceh yaitu: 
H. Azhari adalah salah satu alumni lulusan Prodi Komunikasi 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry angkatan 1993. Beliau telah menjadi Pegawai Negeri 
Sipil di Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) sejak tahun 1997 hingga 
tahun 2018. Kemudian pada saat ini beliau telah menduduki jabatan 
sebagai wakil kepala Dinas Pemuda dan Olahraga yang telah dipercaya di 
tempat kerja tersebut.  
4. Kantor Gubernur Provinsi Aceh 
Berdasalkan hasil penelitian yang alumni lakukan bahwa ada dua 
alumni lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry yang telah bekerja menjadi Pegawai Negeri Sipil di 
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Kantor Gubernur Provinsi Aceh yaitu Muhammad Bilal Habibi dan 
Hamzah.  
a. Muhammad Bilal Habibi  
Beliau adalah alumni lulusan Prodi Pengembangan Masyarakat 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry angkatan tahun 2008. Beliau seorang Pegawai Negeri Sipil di 
Kantor Gubernur mulai dari tahun 2013 hingga tahun 2018. Namun pada 
saat ini beliau menjabat sebagai Biro Humas di kantor tersebut. Dengan 
kesesuaian yang dimiliki saat ini pada bidang kerja yang didudukinya. 
Maka sangat mudah baginya untuk penyelesaian yang telah menjadi 
tugasnya. 
b. Hamzah  
Beliau adalah alumni lulusan Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
angkatan tahun 2008. Beliau telah menjadi Pegawai Negeri Sipil di Kantor 
Gubernur Aceh mulai dari tahun 2013 hingga tahun 2018. Namun pada 
saat ini beliau telah menduduki jabatan sebagai Tim Humas di Kantor 
tersebut.  
5. Dewan Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA) 
  Berdasarkan data penelitian yang peneliti lakukan ada satu orang 
alumni lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry yang telah bekerja di Dewan Perwakilan Rakyat Aceh 
(DPRA) yaitu Mawardi Adami. 
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Mawardi Adami adalah alumni lulusan Prodi Komunikasi 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry angkatan tahun 1997. Beliau seorang Pegawai Negeri 
Sipil di Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA) mulai dari tahun 
2015 hingga 2018. Namun pada saat ini beliau telah menduduki jabatan 
sebagai Sekretaris Humas di kantor tersebut. Dengan kesesuaian yang 
dimiliki saat ini pada bidang kerja yang didudukinya sangat memudahkan 
beliau untuk menyelesaikan berbagai tanggung jawab yang telah diberikan 
kepadanya.  
1.  Dinas Pendidikan Dayah.  
Berdasarkan data yang telah peneliti lakukan bahwa ada satu orang 
alumni lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry yang telah bekerja di Dinas Pendidikan Dayah. Yaitu 
Usama Elmadny. 
Usamah Elmadny adalah salah satu alumni lulusan Prodi 
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry angkatan tahun 1990. Saat ini beliau 
telah menjadi Pegawai Negeri Sipil di Dinas Pendidikan Dayah mulai dari 
tahun1996 hingga tahun 2018. Namun pada saat ini beliau telah 
menduduki jabatan sebagai Kepala Dinas Pendidikan Dayah yang telah 
dipercayai di tempat kerja tersebut.  
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2. Dinas Kementrian Hukum dan Ham.  
Berdasarkan data yang telah peneliti lakukan bahwa ada satu orang 
alumni lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry yang telah bekerja di Dinas Kementrian Hukum dan 
Ham, yaitu Mustafa. 
Mustafa adalah salah satu alumni lulusan Prodi Komunikasi 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry angkatan tahun 1993. Beliau saat ini telah menjadi 
Pegawai Negeri Sipil di Dinas Kementrian Hukum dan Ham mulai dari 
tahun 2001 hingga 2018. Namun pada saat ini beliau telah menduduki 
jabatan sebagai Staf di Dinas Kementrian Hukum dan Ham yang telah 
dipercaya di tempat kerja tersebut.  
3. Polda Provinsi Aceh 
Berdasarkan data yang telah peneliti lakukan bahwa ada satu orang 
alumni lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry yang telah bekerja di Polda Aceh, yaitu Khafrawi. 
Khafrawi adalah alumni lulusan Prodi Komunikasi Penyiaran 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry angkatan tahun 1993. Beliau adalah seorang Pegawai Negeri Sipil 
di Polda Aceh mulai dari tahun 2007 hingga 2018, namun pada saat ini 
beliau telah menduduki jabatan ( Polresta Banda Aceh) sebagai Panit Bin 
Polmas Sat Binmas. Dengan kesesuaian yang dimiliki saat ini pada bidang 
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kerja yang didudukinya sangat memudahkan beliau untuk menyelesaikan 
berbagai tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya.  
4. Dinas Kebudayaan Aceh  
Berdasalkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa 
ada satu orang alumni lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang telah bekerja menjadi Pegawai 
Negeri Sipil di Dinas Kebudayaan Aceh yaitu Yusrizal.  
Yusrizal adalah alumni lulusan Prodi Pengembangan Masyarakat 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry angkatan tahun 2008. Beliau adalah seorang Pegawai Negeri Sipil 
di Dinas Kebudayaan Aceh. Dengan kesesuaian yang dimiliki saat ini pada 
bidang kerja yang didudukinya. Maka sangat mudah baginya untuk 
penyelesaian yang telah menjadi tugasnya. Kemudian masa tugas yang 
beliau duduki mulai dari tahun 2015 hingga tahun 2018.          
5. Rumah Sakit Umum Zainoel Abiddin Provinsi Aceh  
Berdasarkan data penelitian yang di lakukan oleh peneliti 
bahwasannya ada satu orang alumni yang bekerja di Rumah Sakit Umum 
Zainoel Abiddin yaitu Hendra Marlinta. 
Hendra Marlinta adalah salah satu lulusan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry angkatan tahun 2012. 
Namun pada saat ini beliau telah berjabat sebagai Sekretaris Dokter di 
Rumah Sakit Umum Zainoel Abiddin Aceh mulai dari tahun 2016 hingga 
2018. Beliau memiliki kesesuaian tersendiri di bidang kerja yang telah 
50 
 
 
menjadi tanggung jawabnya, dan ilmu yang telah di dapatkan di Fakultas 
dakwah dan Komunikasi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat peneliti pahami bahwa 
sebaran alumni dalam Satuan Kerja Pemerintah Aceh telah menduduki 
berbagai bidang dan jabatan yang berbeda-beda sesuai dengan keahlian 
dan kemampuan yang dimiliki di setiap bidang kerja yang didudukinya. 
adapun bidang kerja yang diduduki yaitu, sebagai kepala Dinas, Wakil 
Kepala, Biro Humas, Sekretaris Humas, Staf, dan sebagainya. 
 
B. Kesesuaian Ilmu Alumni dengan Bidang Kerja. 
Berdasalkan hasil penelitian data terkait dengan kesesuaian ilmu alumni 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan Bidang Kerja yang ditugaskan 
padanya. Maka dapat dinyatakan bahwa lulusan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi dengan Kesesuain ilmu selama ini yang didapatkan dengan bidang 
kerja yang ditugaskan padanya. Oleh karena itu dalam penyelesaian tugas yang 
diberikan menggunakan cara tertentu untuk penyelesaiannya.  
Adapun kesesuaian bidang kerja dalam penyelesaian tugas di kantor 
tempatnya bekerja. Alumni lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi mempunya 
keinginan untuk menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu dengan selalu 
bersungguh-sungguh, saling berkomunikasi dengan pegawai lain sehingga terjalin 
komunikasi sesama.  
Dengan demikian, kesesuaian ilmu yang di miliki oleh pegawai dalam 
penyelesaian tugas yang diberikan, maka sangat membantu dan memudahkan 
pegawai lulusan Fakultas Dakwah dan komunikasi dalam Penyelesaiaan setiap 
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tugas yang diberikan padanya dan bisa terselesaikan dengan baik dan sesuai 
dengan harapan. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Abd Rani bahwa dalam hal menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan padanya saat bekerja, maka sebagai Pegawai Negeri 
Sipil lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry ia memiliki cara tertentu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
padanya. Keahlian beliau saat ini sangat sesuai dengan apa yang dipelajarinya di 
Prodi Komunikasi Penyiar Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Salah 
satunya saat mengerjakan tugas kelembagaan ia selalu mensosialisasikan ilmunya 
kepada orang lain terutama ditempat ia bekerja. Ilmu tentang tatacara sosialisasi 
ini terkait erat  dengan ilmu komunikasi yang dipelajari saat perkuliahan. Saat ini 
Abd Rani menjabat  sebagai Kepala Seksi Pemberdayaan Lembaga Keagamaan.  
Abdul Rani juga menambahkan bahwa semua pekerjaan yang didapatkan 
selama ini sesuai dengan bidang kerja yang telah ditetapkan padanya dan sangat 
mendukung dengan pekerjaannya sekarang. Kesesuaian ilmu yang mendukung 
dengan pekerjaan saat ini seperti  matakuliah Studi Syariat Islam di Aceh, 
kemudian secara umum tentang matakuliah penyeluhan Agama yang ada di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mata kuliah diatas sangat sesuai dengan 
pekerjaannya sekarang tentang apa yang telah di pelajari di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, kemudian  Secara pemerintahan juga sesuai.
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Apa yang disampaikan oleh Abdul Rani di atas ternyata juga diakui oleh 
Ismiadi. Ia menyatakan bahwa: “Jika berbicara tentang tugas yang diberikan di 
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tempat kerja, ia selalu diberikan tugas di dua tempat, yaitu tugas di perkantoran 
dan tugas di lapangan. Adapun tugas di lembaga seperti melengkapi dokumen-
dokumen tentang Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang 
sedang memiliki permasalahan.  
Kemudian tugas dilapangan salah satunya melakukan kunjungan sosial 
dan memberikan motivasi kepada setiap permasalahan yang di alami oleh 
seseorang, seperti salah satunya anak jalanan. Dalam hal ini ia sendiri selalu 
menyelesaikan secara baik dan tepat waktu dengan berusaha keras, dikarenakan 
saat melanjutkan jenjang pendidikan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi ia 
selalu utamakan kedisiplinan dalam segala hal. Sehingga menurutnua bisa jadi 
salah satu cara yang beliau gunakan yaitu berusaha bersungguh-sungguh untuk 
bisa menyelesaikannya. Disamping itu dengan kesesuaian yang Ismiadi miliki 
disaat kuliah di prodi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry baginya sangat mudah untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yaitu sebagai pekerja sosial 
profesional. Ilmu yang mendukung dengan pekerjaan Ismiadi seperti ilmu 
Komunikasi, Manajemen Kasus dan Pelayanan Sosial Bagi Kesejahteraan Anak, 
ilmu-ilmu ini sangat sesuai dengan pekerjaan sekarang dengan apa yang telah di 
pelajari di Fakultas Dakwah dan komunikasi Universitas Ismalm Negeri Ar-
Raniry.”42 
Usamah Elmadny mengatakan  bahwa dalam hal menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan kepada ia saat di tempat kerja, yaitu sebagai Pegawai Negeri 
                                                             
42
 Hasil Wawancara dengan Ismiadi, Pegawai Dinas Sosial Aceh, 25 Mai 2018. 
53 
 
 
Sipil  lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi beliau memiliki cara-cara 
tertentu dalam penyelesaikan tugas-tugas yang menjadi pekerjaannya ditempat 
kerja.  
Adapun kesesuaian nomor 61 tahun 2016 adalah membantu walikota 
melaksanakan urusan Pemerintahan bidang Pembinaan Pendidikan Agama Islam 
yang menjadi Kewenangan Kota dan tugas pembantuan yang diberikan kepada 
Kota. Kedudukan Usamah Elmadny di Dinas Pendidikan Dayah yaitu sebagai 
kepala Dinas Pendidikan Dayah.  
Usamah Elmadny juga menambahkan bahwa Kesesuainya tidak ada 
dengan apa yang dipelajari di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry, dikarenakan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi tidak 
diajarkan tentang ilmu pemerintahan. Akan tetapi dengan adanya inspirasi-
inspirasi dan motivasi yang didapatkan di tempat lain seperti organisasi. Maka 
akan memudahkannya untuk mendapatkan pekerjaan baik itu sesuai dengan apa 
yang ia pelajari di perkuliahan atau tidak sesuai.  
Usamah Elmadny juga memberitahukan bahwa semua ilmu itu tidak hanya 
didapatkan ketika menduduki bangku perkuliahan, melainkan juga harus banyak 
membaca dan banyak mengikuti aktifitas diluar perkuliahan. dikarenakan akan 
banyak ilmu yang didapatkan dan menyesuaikan diri dengan tempat pekerjaan. 
Akan tetapi beliau selalu menyelesaikan secara baik dan tepat waktu dengan 
berusaha bersungguh-sungguh, dan selalu disiplin dengan tugas yang diberikan, 
karena saat beliau kuliah di Fakultas Dakwah dan Komunikasi selalu diterapkan 
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kedisiplinan dan tepat waktu, maka dari itu Usamah Elmadny sudah terbiasa 
dengan kedisiplinan yang telah ditetapkan padanya.
43
 
Mustafa juga mengatakan “bahwa dalam hal ini ia sebagai lulusan Prodi 
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam 
penyelesaian tugas yang di berikan. ia menyelesaikannya dengan sungguh-
sungguh dan berusaha keras sehingga tugas yang diberikan dapat diselesaikan 
dengan tepat waktu olehnya. Mustafa lebih memanfaatkan waktu yang diberikan 
padanya sebaik mungkin.  
Mustafa juga Menambahkan bahwa dengan kesesuaian ilmu yang ia 
dapatkan saat perkulihan seperti ilmu komunikasi dan ilmu sosial maka akan 
memudahkannya dalam penyelesaian tugas yang di berikan kepadanya.  Seperti 
tatacara penyelesaian surat menyurat dan  ia juga ditugaskan untuk mengelola 
perlengkapan kantor seperti kertas, alat tulis, tinta printer ataupun barang lain 
yang diperlukan oleh kantor.  
Kemudian Mustafa sebagai staf di tempat kerja selalu menjalin 
komunikasi yang sangat baik dengan pegawai lainnya. sehingga memudahkan ia 
dalam penyelesaian tugas yang telah diberikan padanya. Sebagai pegawai staf 
perkantoran Mustafa juga terlibat dalam pekerjaan institusi seperti 
pengorganisasian dan pengelolaan berbagai kegiatan. Mustafa juga terlibat dalam 
menangani berbagai kegiatan dengan sangat cermat dan ia sangat bertanggung 
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jawab untuk membuat rekomendasi-rekomendasi penting pada manajemen dan 
juga menangani kegiatan-kegiatan khusus dengan perusahaan.
44
 
 Hal tersebut juga disampaikan oleh Mawardi Adami bahwa: “Jika 
berbicara tentang  kesesuaian yang telah didapatkan di masa perkuliahan, maka 
sangat  memudahkan beliau dalam penyelesaian pekerjaan yang telah ditetapkan 
di tempat kerja tersebut, seperti menyelenggarakan adminitrasi kesekretariatan, 
administrasi keuangan, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan 
Perwakilan Rakyat Aceh, dan menyediakan serta mengkoordinasi tenaga ahli 
yang diperlukan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Aceh sesuai dengan kemampuan 
keuangan Daerah.  
Adapun kegiatan yang sesuai dengan bidang tugasnya yaitu ilmu 
komunikasi dan sosial. Karena telah sesuai dengan mata kuliah yang telah di 
pelajari selama menjalani perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Keahlian Mawardi saat ini sangat 
mendukung dengan apa yang telah dipelajari di Prodi Komunikasi Penyiar Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  Yaitu sebagai Sekretaris Humas di Kantor 
Dewan Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA). Semua pekerjaan yang telah ia 
dapatkan selama ini sangat sesuai dengan bidang kerja yang telah ditugaskan 
padanya.  
Mawardi juga menambahkan bahwa untuk menjadi seorang humas ia tidak 
hanya mementingkan penampilan fisik semata, akan tetapi hal paling penting 
adalah seorang humas harus mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik 
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serta pandai bergaul dengan sesama pegawai. Namun ia sebagai sekretaris humas 
tidak hanya berperan untuk membentuk citra lembaga saja akan tetapi juga 
mempunyai tugas sebagai komunikator bagi masyarakat eksternal maupun 
internal. Misalnya untuk eksternal, ia sebagai sekretaris humas harus dapat 
menjadi information center atau sumber informasi bagi masyarakat yang 
mempunyai hubungan langsung maupun tidak langsung bagi lembaga maupun 
instansi. Selain itu juga menjalin hubungan yang baik antara lembaga dengan 
pihak eksternal. Sedangkan tugas saya sebagai sekretaris humas untuk internal 
adalah membina hubungan baik antara pegawai dengan atasan atau sebaliknya 
bahkan antara sesama karyawan selain itu juga harus dapat menganalisis serta 
mempersiapkan langkah antisipasi apabila nantinya terjadi krisis dalam lembaga.
45
 
Hamzah mengatakan dengan ilmu selama ini yang ia dapatkan di Prodi 
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry. Ilmu yang ia pelajari sangat mendukung dan sesuai dengan 
bidang yang ia duduki di tempat kerja seperti ilmu komunikasi organisasi, 
komunikasi politik dan komunikasi global  yaitu ia sebagai Biro Humas di Kantor 
Gubernur Aceh.  
Kemudian dalam penyelesaian tugas yang di berikan kepadanya saat 
ditempat kerja sangat membantu dan memudahkan ia dalam penyelesaiannya. 
Seperti melaksanakan inventarisasi dan mengolah data, menyiapkan bahan 
penyusunan rancangan kebijakan pengumpulan dan penyajian informasi, 
dokumentasi kegiatan pemerintah daerah serta melaksanakan tata usaha bagian 
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humas, kemudian menyusun rancangan tenaga kerja, anggaran dan jadwal 
kegiatan bagian pengumpulan informasi dan dokumentasi.
46
 
Berdasarkan hasil deskripsi diatas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 
Kesesuaian Alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan Bidang Kerja yang 
ditugaskan padanya adalah dengan berusaha bersungguh-sungguh dan 
menggunakan waktu dengan baik sehingga tugas-tugas yang diberikan bisa 
diselesaikan dengan baik.  
 
C. Mata Kuliah dan Produktifitas Kerja  
Untuk menjawab pertanyaan ini peneliti mewawancarai sebanyak 7 orang, 
yaitu alumni Fakultas Dakwah yang berkerja di Satuan Kerja Pemerintah Aceh 
(SKPA). 
Azhari mengatakan sebagai lulusan prodi Komunikasi Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi dimna mata kuliah yang sangat mendukung 
dengan kedudukan beliau sebagai sekretaris Dispora Aceh yaitu mata kuliah  Ilmu 
Pengantar Komunikasi, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Antar Pribadi, 
Komunikasi Antar Budaya dan Agama, Komunikasi Politik dan Komunikasi 
Global. Oleh karena itu dengan kesesuaian mata kuliah dengan bidang kerja, maka 
memudahkan beliau dalam menyelesaikan semua tanggung jawab yang di berikan 
padanya.
47
 
Mizan Menyatakan ketika berbicara tentang kesesuaian mata kuliah disaat 
perkuliahan di Prodi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 
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Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yaitu mata kuliah yang sangat 
mendukung dengan pekerjaan sekarang adalah  mata kuliah Manajemen Kasus,  
Mata kuliah Komunikasi Dalam Pekerja Sosial, Perilaku Manusia Dalam 
Lingkungan Sosial (HBSE), Sistem Pelayanan Sosial, Masalah Sosial, 
Pengembangan Dan Pengorganisasi Masy (CO/CD), dan Pelayanan Sosial Bagi 
Kesejahteraan Anak. Mata kuliah ini sangat sesuai dengan pekerjaannya sekarang 
dengan apa yang telah ia pelajari di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Kesesuaian ini sangat memudahkan ia sebagai pekerja sosial profesianal tentang 
penanganan kasus Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial.
48
 
Khafrawi mengatakan dengan kesesuaian ia sebagai lulusan Prodi 
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas 
Negeri Ar-Raniry di bidang kerja sebagai Bin Polmas Sat Binmas (ia lebih ke 
penyampaian dakwah saat pernikahan, penceraian, Narkoba dan masalah sosial 
lainnya) yang menjadi tanggung jawabnya pada saat ini, kemudian mata kuliah 
yang sangat mendukung dengan pekerjaannya seperti, Pendidikan 
kewarganegaraan, Ilmu Dakwah, Ilmu Sosial Dasar, Teori-Teori Komunikasi, 
Komunikasi Antar Budaya Dan Agama, Sosiologi, Media Dakwah, Psikologi 
Dakwah, Public Relations Dan Komunikasi Global.
49
 
Hal ini juga di sampaikan oleh Muhibuthibri bahwa ketika   berbicara 
tentang tanggung jawab di tempat kerja yang ia duduki sebagai Kabit Peribadatan 
Dinas Syariat Islam dengan kesesuaian mata kuliah yang selama perkuliahan di 
Prodi Bimbingan Konseling Islam sangat mendukung dan memudahkan ia dalam 
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menyelesaikannya tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Mata kuliah 
yang sesuai yaitu mata kuliah Metodologi Studi Islam, Studi Syariat Islam di 
Aceh, Ilmu Dakwah, Bimbingan Dan Konseling Islam, Psikologi Agama, 
Psikologi Umum Dan Komunikasi Antar Pribadi.
50
 
Muhammad Bilal Habibi menyatakan kesesuaian yang telah ia dimiliki 
dengan matakuliah yang sesuai dengan tanggung jawab di tempat kerja sebagai 
Biro Humas pada saat ini sangat membantu beliau dalam penyelesaiai tugas-tugas  
dan tanggung  jawab yang diberikan oleh atasan kepadanya. maka  dengan 
pekerjaan yang telah ditetapkan di tempat kerja tersebut. Mata kuliah yang 
menunjang produktifitas kerja yang sesuai saat ia menyelesaikan S1 di Prodi 
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry yaitu mata kuliah Komunikasi Dalam Pekerja Sosial, 
Manajemen Diklat, Administasi Organisasi Sosial.
51
 
Hendra Marlinta menyatakan jika berbicara tentang tanggung jawab kerja 
sebagai asisten dokter terhadap ilmu yang telah di pelajari di Fakultas Dakwah 
Dan Komunikasi Universitas Islam Ar-Raniry selama ini yaitu sangat mendukung 
dengan mata kuliah di Fakultas Dakwah Dan Komunikasi seperti mata kuliah 
Praktek Komputer, Manajemen Perbankan, Komunikasi Organisasi, ia sendiri 
memiliki cara tertentu dalam penyelesaian tanggung jawab yang di berikan 
padanya, dikarenakan dengan ilmu yang ia dapatkan di Prodi Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UniversitasIslam Negeri Ar-Raniry  
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memudahkan beliau dalam penyelesaian tanggung jawab yang diberikan 
padanya.
52
 
Yusrizal mengatakan bahwa ia sebagai lulusan Prodi Komunikasi 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry dengan kesesuaian yang ia dapatkan ketika menyelesaikan tugas yang 
telah menjadi tanggung jawabnya pada saat ini, dengan apa yang telah ia 
dipelajari di masa perkuliahan bahwa sangat membantu ia dalam hal penyelesaian 
yang telah menjadi tanggung jawabnya. Kemudian mata kuliah yang sesuai 
dengan bidang kerja saat ini yaitu mata kuliah Ilmu Komunikasi, Ilmu Sosial 
Dasar, Ilmu Dakwah, dan Media Dakwah.
53
 
Berdasarkan hasil data penelitian tentang mata kuliah apa saja yang 
menunjang produktifitas kerja para alumni pada bidang kerja yang menjadi 
tanggung jawabnya. Maka dapat disimpulkan  bahwa kesesuai mata kuliah yang 
di pelajari saat perguruan tinggi dengan bidang kerja pada saat ini sangat 
mendukung dan mempermudahkan pegawai lulusan alumni Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi dalam penyelesaia segala tanggung jawab yang diberikan kepada 
alumni yang telah berjabat sebagai pegawai di Instansi pemerintah. 
Dengan demikian, jika setiap alumni bekerja sesuai dengan mata kuliah 
yang selama ini di pelajari saat di jenjang pendidikan. Maka pekerjaan yang 
dilakukan akan terarah, kemudian akan lebih memuaskan untuk mencapai lebih 
baik dan bermanfaat bagi semua orang.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat peneliti 
simpulkan hasil penelitian tentang Kesesuaian Lulusan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi dengan Bidang Kerja ( Studi Pada Satuan Kerja Pemerintah Aceh). 
Namun terdapat satu alumni yang tidak memiliki kesesuain dengan bidang kerja. 
Akan tetapi alumni tersebut bisa menyelesaikan tugas dan tanggung jawan dengan 
baik. Pernyataan ini didasari dari beberapa temuan penelitian. 
Pertama, ketika dilihat dari Kesesuaian ilmu alumni Fakultas Dakwah dan 
komunikasi dengan bidang kerja. Alumni yang mempunyai kesesuaian dengan 
bidang kerja yang dimiliki, maka dalam penyelesaian tugas dan tanggung jawab 
yang diberikan selama di tempat kerja sangat mudah terselesaikan. Dengan 
demikian alumni pempunyai cara yang berbeda-beda untuk menyelesaikan tugas 
dan tanggung jawabnya berdasarkan jenis pekerjaan yang diberikan. Sebagian 
besar lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi telah terserap dalam dunia kerja. 
Bidang kerja yang di duduki oleh alumni sebagian besar telah sesuai dengan 
kompetensi lulusan. Oleh sebab itu, alumni lulusan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi sudah memiliki kesesuaian yang baik dalam menyeselaikan 
pekerjaannya, yaitu cara berkomunikasi, dan kerja sama tim.  
Kedua, ketika dilihat dari mata kuliah apa saja yang menunjang 
produktifitas kerja para alumni pada bidang kerja yang menjadi tanggung 
jawabnya. Dimana alumni lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang 
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memiliki kesesuaian dengan bidang kerja dengan mata kuliah disaat melanjutkan 
jenjang pendidikan. Alumni yang telah menjadi pegawai mempunyai hasil kerja 
yang memuaskan serta pertasi-prestasi berupa penghargaan di bidang kerja yang 
didudukinya.  
 
B. Saran  
Adapun saran yang akan peneliti sampaikan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kepada alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry yang telah menjadi Pegawai Negeri Sipil di Instansi 
Pemerintah maupun di lembaga-lembaga lain. Agar bisa 
mempertahankan prestasi-prestasi di bidang kerja yang di duduki dan 
telah dicapai dengan baik dan memuaskan. Sehingga bisa memberi 
manfaat bagi orang lain dan lembaga tersebut. 
2. Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi perlu melakukan upaya 
agar kompetensi keahlian dapat terserap secara merata dalam berbagai 
bidang dan tidak hanya cenderung pada bidang punlic relations, 
namun juga diupayakan terserap merata pada pemerintahan. 
3. Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi perlu melakukan upaya 
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa bagi para mahasiswa, 
khususnya bahasa arap dan inggris yang sekarang selalu digunakan 
dalam dunia kerja. 
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4. Pihak Fakultas Dakwah dan Komunikasi  perlu melakukan upaya yang 
lebih ekstra dalam mensosialisasikan Fakultas dakwah dan komunikasi 
diberbagai lembaga. 
5. Kepada alumni lulusan Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang belum 
mendapatkan pekerjaan menjadi Pegawai Negeri Sipil dan juga 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang akan menjadi 
alumni jangan pernah berfikir bahwa ketika sesesai jenjang pendidikan 
tidak memiliki pekerjaan, akan tetapi kita harus tetap yakin, berusaha 
bersungguh-sungguh dan terus berdoa agar setiap hal yang diinginkan 
semua terkabulkan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
KESESUAIAN LULUSAN FAKULTAS DAKWAH DAN  
KOMUNIKASI DENGAN BIDANG KERJA 
(Studi Pada Satuan Kerja Pemerintah Aceh) 
 
1. Berapa lama bapak/ibu bekerja di pemerintahan dan di angkat jadi Pegawai Negeri 
Sipil? 
2. Bagaimana pengalaman bapak/ibu sebelum mendapatkan pekerjaan dan ketika sudah 
mendapatkan pekerjaan, kemudian dimana sebelumnya bapak/ibu bekerja? 
3. Apakah selama ini keahlian yang bapak/ibu miliki sesuai dengan yang dipelajari 
dimasa kuliah atau memang sudah memiliki keahlian sendiri? 
4. Apakah bapak/ibu senang dengan perkerjaan yang telah ditetapkan atau tidak? 
5. Matakuliah mana yang mendukung dengan pekerjaan sekarang dan sesuai tidak? 
6. Apakah ada kendala dengan tugas pada bagian yang menjadi tugas bapak saat ini? 
7. Bagaimana menurut bapak/ibu tentang peluang dan tantangan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi kedepan? 
8. Bagaimana menurut bapak/ibu muatan kurikulum Fakultas Dakwah dan komunikasi 
dalam tantangan global? 
  
 
LAMPIRAN 
 
1. Hasil wawancara dengan Muhibuthibri Alumni Lulusan Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-raniry, Dinas Syariat Islam 
Aceh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Hasil wawancara dengan Usamah Elmadny alumni lulusan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-raniry, Dinas 
Pendidikan Dayah Aceh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Hasil wawancara dengan Mustafa alumni Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-raniry, Kementrian Hukum dan 
Ham Banda Aceh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Hasil wawancara dengan Mawardi Adami alumni lulusan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-raniry. Dewan 
Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Hasil wawancara dengan Abdul Rani alumni Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-raniry. Dinas Sosial Aceh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Hasil wawancara dengan Ismiadi alumni Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-raniry. Polda Aceh. 
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